BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitan dan pembahasan mengenai pemahaman
muzzaki terhadap pajak dan zakat, antara lain yakni: Dari keempat
informan yang dilakukan penelitian yakni Bapak Hasan, Bapak Armada
Ibu Patria, dan Ibu Diana. Keempat informan tersebut sudah memahami
pajak dan zakat. Pajak adalah iuran rakyat yang wajib dikeluarkan
seseorang sebagai wajib pajak yang setiap tahun harus dibayarkan.
Sedangkan zakat adalah berupa sedegah yang wajib dikeluarkan setiap
umat islam untuk mensucikan diri dan mendekatkan diri kepada sang
Pencipta. Dan dengan adanya zakat yang semakin banyak dikeluarkan
oleh masyarakat juga dapat mengurangi pajak pribadi, sehingga dana
zakat dan pajak ini lebih tersalurkan dengan baik kepada pihak yang

berwajib menerima, khususnya para masyarakat ekonominya terbelakang.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini yang menjadi saran peneliti adalah

sebagai berikut:



Untuk pihak pemerintah alangkah baiknya menerapkan kedua prinsip
tersebut secara bersamaan guna untuk membantu kehidupan
masyarakat yang lebih baik lagi.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah informan
penelitiannya terutama pada para ulama yang sudah membayar dan
melakukan kedua jenis tersebut, karena penelitian yang dilakukan
oleh peneliti sekarang hanya terbatas pada para PNS vyang
mempunyai usaha.

Untuk peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti penelitian ini
diharapkan tidak hanya berfokus pada pemahaman muzakki terhadap
pajak dan zakat, namun perlu juga dilakukan penelitian menurut

pandangan yang berbeda.
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